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ABSTRAK

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus SARS CoV-2, yang
menimbulkan banyak kematian. Pemerintah mencanangkan protokol kesehatan 5M untuk menurunkan angka
kesakitan dan kematian akibat COVID-19. Kesadaran menerapkan protokol kesehatan dipengaruhi oleh berbagai
faktor selain pengetahuan. Teori Health Belief Model (HBM) berfokus pada persepsi dan kepercayaan individu
terhadap virus COVID-19 yang mencakup persepsi kerentanan, persepsikeparahan, persepsi manfaat dan persepsi
hambatan, dapat digunakan dalam memprediksi kesadaran masyarakat dalam menjalankan perilaku penerapan
protokol kesehatan COVID-19. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi
kerentanan, persepsi keparahan, persepsi manfaat dan persepsi hambatan dengan kepatuhan dalam menjalankan
protokol kesehatan COVID-19. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik, data diambil
secara cross-sectional menggunakan googleform. Dilakukan uji korelasi dengan Rank Spearman test menggunakan
SPSS versi 25. Hasil: Terdapat 40 responden, 21 (53,5%) perempuan, 19 (47,5%) laki-laki, berusia antara 17 sampai
70 tahun. Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi keparahan (p = 0,003), persepsi manfaat (p = 0,000)
dan persepsi hambatan (p = 0,004) terhadap perilaku penerapan protokol kesehatan, namun tidak didapatkan
hubungan antara persepsi kerentanan (p = 0,216) dengan perilaku penerapan protokol kesehatan. Kesimpulan:
Persepsi keparahan, persepsi manfaat, dan persepsi hambatan berhubungan dengan perilaku penerapan protokol
kesehatan.

Kata kunci : COVID-19, HBM, Persepsi, Protokol Kesehatan

ABSTRACT

Background: COVID-19 is a disease caused by SARS CoV-2, which causes many deaths. The government launched
the 5M health protocol to reduce morbidity and mortality from COVID-19. Awareness of implementing health
protocols is influenced by various factors besides knowledge. Theory Health Belief Model (HBM) focuses on
individual perceptions and beliefs about the COVID-19 which includes which perceived susceptibility, perceived
severity, perceived benefits, and perceived barriers, can be used in predicting public awareness in carrying out the
behavior of implementing the COVID-19 health protocol. Objective: This study aims to determine the relationship
between perceived vulnerability, perceived severity, perceived benefits and perceived obstacles with adherence to
implementing the COVID-19 health protocol. Method: This research is an analytic observational study, the data was
taken by cross-sectional use google form. Correlation test was performed with Rank Spearman test use SPSS version
25. Results: There were 40 respondents, 21 (53.5%) female, 19 (47.5%) male, 17 to 70 yo. There is a significant
relationship between perceived severity (p = 0.003), perceived benefits (p = 0.000) and perceived barriers (p = 0.004)
to the behavior of implementing health protocols, but no relations was found between perceived susceptibility (p =
0.216) and behavior of implementing protocols health. Conclusion: Perceived severity, perceived benefits, and
perceived barriers are related to the behavior of implementing health protocols.
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Pendahuluan

Coronavirus Disease 2019 atau COVID-19
adalah penyakit yang disebabkan oleh virus
Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus
2 (SARS CoV-2).! Peningkatan secara cepat
kasus COVID-19 yang disertai dengan angka
kematian yang tinggi menyebabkan World
Health Organization (WHO) menetapkan sebagai
pandemi global.? Di Indonesia sejak kasus
pertama terkonfirmasi pada bulan Maret tahun
2020,> hingga November 2021 didapatkan
4.248.409 kasus positif COVID-19 dengan total
kematian 143.557 jiwa. Kasus COVID-19 di
Surabaya, Jawa Timur pada bulan November
2021 tercatat sebanyak 66.816 kasus, dengan
sebaran kasus tertinggi berada di Kelurahan
Mojo, Kecamatan Gubeng, yaitu sebanyak 1.411
kasus.* Banyak masyarakat yang telah sadar
mengenai bahaya dan dampak COVID-19,
namun masih banyak yang enggan menjalankan
anjuran pemerintah untuk menerapkan protokol
kesehatan.® Masih  banyaknya kerumunan
masyarakat di  banyak tempat tanpa
menghiraukan protokol kesehatan.

Puskesmas merupakan salah satu sarana
kesehatan yang memiliki peran penting pada
masa pandemi, untuk melakukan pemeriksaan,
tracing, dan juga pengobatan untuk mengatasi
lonjakan kasus COVID-19 di Indonesia.®
Pemerintah mencanangkan protokol kesehatan
untuk mencegah penularan serta mempercepat
penurunan kasus COVID-19 melalui Gerakan
5M, yaitu Mencuci tangan, Memakai masker,
Menjaga jarak, Mengurangi mobilitas, dan
Menjauhi kerumunan.”8

Health Belief Model (HBM) adalah teori
untuk memprediksi perilaku kesehatan dengan
berfokus pada persepsi dan kepercayaan individu
terhadap suatu penyakit.>® Teori HBM
menjelaskan bahwa perilaku masyarakat untuk
menerapkan protokol kesehatan berhubungan
dengan berbagai persepsi terhadap COVID-19-%1
Empat pilar utama dari HBM yaitu persepsi
kerentanan, keparahan, manfaat, dan hambatan.
HBM dipengaruhi juga oleh faktor demografi
seperti jenis kelamin, usia, sosial ekonomi, dan
tingkat Pendidikan.!? Berdasarkan teori HBM,
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dengan adanya persepsi kerentanan, persepsi
keparahan, persepsi manfaat, serta persepsi
hambatan terhadap COVID-19 maka akan
berpengaruh  terhadap perilaku penerapan
protokol kesehatan seseorang. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan persepsi
masyarakat terhadap COVID-19 dengan perilaku
penerapan protokol kesehatan di Puskesmas
Mojo kota Surabaya berdasarkan HBM. Melalui
penelitin ini diharapkan akan membuka wawasan
dan pengetahuan mengenai hubungan persepsi
masyarakat terhadap COVID-19 dengan perilaku
penerapan protokol kesehatan serta dapat
menjadi salah satu sumber kajian ilmiah bagi
penelitian selanjutnya di bidang kesehatan
masyarakat.

Metodologi

Penelitian ini  merupakan penelitian
observasional analitik yang dilakukan secara
cross-section design. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan November 2022 di
Puskesmas Mojo kota Surabaya setelah
mendapatkan surat kelayakan etik yang
diterbitkan olen Komite Etik Universitas
Surabaya di tanggal 10 November 2022 dengan
nomor 170/KE/X1/2022.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner
yang dibagikan kepada pengunjung Puskesmas
Mojo kota Surabaya pada bulan November
2022 yang bersedia menjadi responden dalam
penelitian ini. Instrumen yang digunakan
sebelumnya telah dilakukan uji validitas dan
juga reliabilitas. Kuesioner yang digunakan
adalah kuesioner dari penelitian Shewasinad et
al.** Kuesioner memiliki 7 pertanyaan tentang
persepsi Kkerentanan, 5 pertanyaan tentang
persepsi keparahan, 10 pertanyaan tentang
persepsi manfaat, 12 pertanyaan tentang
persepsi hambatan, dan 13 pertanyaan tentang
kepatuhan menjalankan protokol kesehatan.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan quota sampling.
Analisis data yang digunakan adalah analisis
univariat yang berguna untuk menggambarkan
distribusi hasil jawaban dari responden dalam
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bentuk frekuensi nilai minimal atau maksimal
dari variabel dalam penelitian dan analisis
bivariat untuk melihat kekuatan hubungan
antara  variabel bebas yaitu persepsi
kerentanan, persepsi keparahan, persepsi
manfaat dan persepsi hambatan dengan
variabel terikat yaitu perilaku penerapan
protokol kesehatan di puskesmas Mojo kota
Surabaya dengan Statistical Product and
Service Solutions (SPSS) versi 25, melalui
gunakan uji korelasi rank spearman dengan

Tabel 1 Karakteristik Responden
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nilai p < 0,005.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini melibatkan 40 responden,
terdiri dari 21 (53,5%) perempuan, 19 (47,5%)
laki-laki, dengan rentang usia 17 hingga 70 tahun.
Responden bekerja sebagai pegawai negeri,
pegawai swasta, wirausaha, pelajar / mahasiswa,
pekerjaan lainnya. Karakteristik responden dapat
dilihat pada Tabel 1.

Karateristik Kategori Frekuensi Presentase (%)
(n=40)

Jenis Kelamin Laki-laki 19 47,50
Perempuan 21 53,50

Usia 17-24 tahun 16 40,00
25-40 tahun 11 27,50
41-56 tahun 6 15,00
> 57 tahun 7 17,50

Pekerjaan Pegawai Swasta 7 17,50
Pegawai Negeri 4 10,00
Mahasiswa / Pelajar 16 40,00
Wirausaha 1 2,50
Pekerjaan Lainnya 2 30,00

Penghasilan < Rp 1.000.000,00 17 42,50
Rp 1.000.000,00 — 2.500.000,00 7 17,50
Rp 2.600.000,00 — 4.300.000,00 10 25,00
> Rp 4.400.000,00 6 15,00

Riwayat Pernah 12 30,00

menderita

COVID-19 Tidak Pernah 28 70,00

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Persepsi dan Perilaku Penerapan Protokol Kesehatan

Variabel Kategori Frekuensi (n=40) Presentase (%)
Persepsi Kerentanan Rentan 11 27,50
Tidak Rentan 29 72,50
Persepsi Keparahan Parah 38 95,00
Tidak Parah 2 5,00
Persepsi Manfaat Bermanfaat 35 87,50
Tidak Bermanfaat 5 12,50
Persepsi Hambatan Ada Hambatan 1 2,50
Tidak Ada Hambatan 39 97,50
Perilaku PenerapanProtokol Patuh 35 87,50
Kesehatan Tidak Patuh 5 12,50

Sebagiaan besar responden merasa dirinya
rentan terhadap COVID-19 sebanyak 29
(72,50%) sedangkan yang merasa tidak rentan
sebanyak 11 (27,50%). Sebagian besar responden

yaitu 38 (950%) responden memiliki persepsi
bahwa COVID-19 adalah suatu penyakit yang
berbahaya sedangkan 2 (5,00%) lainnya merasa
bahwa COVID-19 bukan sesuatu yang

230

Perhimpunan Dokter Kedokteran Komunitas dan Kesehatan Masyarakat Indonesia (PDK3MI)



CoMPHI Journal: Community Medicine and Public Health of Indonesia Journal

Vol. 3, No. 3, Bulan Tahun, him. 228-235

berbahaya. Manfaat melakukan protokol
kesehatan 5M dirasakan oleh 35 (87,50%)
sedangkan 5 (12,50%) lainnya tidak merasa
adanya manfaat. Hampir seluruh responden
merasa tidak memiliki hambatan dalam
menjalankan protokol kesehatan 5M vyaitu
sejumlah 39 (97,50%) responden dan terdapat
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hanya 1 (2,50%) merasa memiliki hambatan
dalam  menjalankan  protokol  kesehatan.
Kepatuhan  dalam  menjalankan  protokol
kesehatan sudah dilakukan oleh sebagian besar
responden yaitu 35 (87,50%) responden dan
hanya 5(12,50%) responden belum mematuhi
protokol kesehatan 5M (Tabel 2).

Tabel 3 Hasil Uji Korelasi Rank Spearman Antar Variabel Penelitian

Variabe Nilai Nilai r
[ P
Persepsi Kerentanan & Perilaku Penerapan Protokol Kesehatan 0,216 0,200
Persepsi Keparahan & Perilaku Penerapan Protokol Kesehatan 0,003 0,456
Persepsi Manfaat & Perilaku Penerapan Protokol Kesehatan 0,000 0,535
Persepsi Hambatan & Perilaku Penerapan Protokol Kesehatan 0,004 -0,449

Hasil uji statistik pada persepsi kerentanan
dan perilaku penerapan protokol kesehatan
didapatkan nilai p>0,05 yaitu sebesar 0,216 yang
menunjukkan bahwa hasil pengujian tidak
signifikan atau tidak ditemukan adanya
perbedaan antara kelompok dengan persepsi
kerentanan dan kelompok yang tidak merasakan
persepsi kerentanan sehingga tidak didapatkan
korelasi antara perespsi kerentanan dengan
perilaku penerapan protokol kesehatan. Hasil uji
statistik persepsi keparahan dengan perilaku
penerapan protokol kesehatan didapatkan nilai
p<0,05 yaitu sebesar 0,003 yang berarti bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel, melalui uji korelasi yang dilakukan
didapatkan nilai r=0,456 di mana hal ini
menunjukkan kekuatan korelasi antar variabel
berkorelasi cukup. Hasil uji statistik antara
persepsi manfaat dengan perilaku penerapan
protokol kesehatan menunjukkan nilai p<0,05
yaitu sebesar 0,000 yang berarti bahwa terdapat
hubungan vyang signifikan antar variabel,
selanjutnya pada uji korelasi didapatkan nilai r
sebesar 0,535 di mana hal ini menunjukkan
kekuatan hubungan antar variabel berkorelasi
kuat. Hasil uji statistik yang pada persepsi
hambatan dengan perilaku penerapan protokol
kesehatan menunjukkan nilai p<0,05 vyaitu
sebesar 0,004 di mana hal ini berarti terdapat
hubungan vyang signifikan atara variabel,
kemudian berdasarkan hasil uji  korelasi

menunjukan nilai r=-0,449 yang berarti bahwa
kekuatan hubungan antara variabel termasuk
dalam kategori cukup (Tabel 3).

Penelitian ini membuktikan tidak adanya
hubungan antara persepsi kerentanan terhadap
perilaku penerapan protokol kesehatan. Hasil ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa persepsi keparahan tidak
berpengaruh  terhadap kepatuhan seseorang
dalam menerapkan protoko kesehatan COVID-
19.% Hal ini didukung juga dengan hasil
penelitian  lain  yang menyatakan tidak
didapatkannya hubungan signifikan antara
persepsi kerentanan dan kepatuhan dalam
menjalankan protokol kesehatan.’* Hal ini
mungkin dapat disebabkan karena masyarakat
kini jauh lebih memahami langkah dalam
pencegahan COVID- 19 sehingga persepsi
kerentanan terhadap virus COVID-19 cenderung
menurun.'® Menurunnya persepsi kerentanan ini
juga dapat disebabkan karena penelitian ini
dilakukan pada saat kondisi COVID-19 sudah
terkendali,'® dancakupan vaksinasi Covid-19 di
Indonesia telah mencapai 200 juta dosis lebih.'’
Tujuan  pemberian vaksin adalah  untuk
membentuk kekebalan kelompok atau yang
disebut dengan herd immunity. Herd immunity
adalah pada saat mayoritas kelompok populasi
kebal terhadap penyakit menular tertentu dan
memberikan  kekebalan  kelompok  atau
perlindungan tidak langsung kepada para
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kelompok yang tidak kebal dengan penyakit
tersebut.’® Adanya vaksinasi menyebabkan
banyak masyarakat yang merasa lebih kebal
terhadap virus COVID-19 dan menyebabkan
rendahnya persepsi kerentanan pada
masyarakat.®

Hasil penelitian pada variabel persepsi
keparahan dengan perilaku penerapan protokol
kesehatan didapatkan adanya hubungan yang
signifikan antara variabel. Hasil yang sama juga
didapatkan pada penelitian yang telah ada
sebelumnya di mana responden dengan persepsi
keparahan COVID-19 yang tinggi memiliki
kecenderungan untuk patuh terhadap protokol
kesehatan.?’ Penelitian ini didukung dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa semakin
tinggi persepsi keparahan seseorang maka
kepatuhan dalam melakukan protokol kesehatan
juga akan semakin meningkat, karena persepsi
keparahan bepengaruh secara positif pada
kepatuhan seseorang dalam menerapkan protokol
kesehatan.?! Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang mengungkapkan bahwa
semakin tinggi persepsi seseorang bahwa
COVID-19 merupakan penyakit yang dapat
menyebabkan bahaya bagi tubuh, maka hal itu
akan meningkatkan keterlibatan seseorang dalam
menjalankan protokol kesehatan COVID-19.%
Selain itu selama ini pemerintah gencar untuk
memberitakan seberapa parahnya efek yang bisa
ditimbulkan dari COVID-19 baik gejala sesak
nafas bahkan hingga kematian. Data statistik
Satgas COVID-19 pada 28 juni 2022
menunjukkan terdapat kematian akibat COVID-
19 hingga 77.583 jiwa dan hal ini secara langsung
maupun tidak langsung dapat mempengaruhi
persepi masyarakat bahwa COVID-19 adalah
suatu penyakit yang dapat menimbulkan
keparahan. Persepsi keparahan ini akan
membentuk  perilaku yang patuh dalam
menerapkan protokol kesehatan agar terhindar
dari paparan virus COVID-19.

Persepsi manfaat memiliki korelasi dengan
perilaku penerapan protokol kesehatan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
mengungkapkan bahwa kemampuan dalam
menerapkan  tindakan  kesehatan  sangat
tergantung pada persepsi manfaat.?® Persepsi
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manfaat merujuk pada seberapa besar seseorang
dapat merasakan manfaat dari rekomendasi
pencegahan perilaku kesehatan.?* Penelitian ini
juga sejalan dengan hasil penelitian lainnya yang
menyatakan bahwa persepsi manfaat sangat
mempengaruhi  perilaku  seseorang dalam
menerapkan protokol kesehatan, di mana
semakin baik persepsi manfaat seseorang maka
tingkat kepatuhan dalam menjalankan protokol
kesehatan akan semakin tinggi.?

Persepsi hambatan memiliki hubungan
yang signifikan dengan perilaku penerapan
protokol kesehatan di mana hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa persepsi hambatan adalah
salah satu komponen yang penting dalam
penerapan perilaku preventif dalam kesehatan.?
Dalam penelitian tahun 2021 Maisyaroh dan
kawan-kawan menyimpulkan adanya hubungan
yang signifikan antara kepatuhan menjalankan
protokol kesehatan dan persepsi hambatan
seseorang.’® Semakin rendahnya persepsi
hambatan seseorang, akan semakin mudah
seseorang dalam mematuhi protokol kesehatan
yang ada, begitupun sebaliknya.?® Penelitian
serupa juga menunjukkan besarnya hambatan
yang dirasa dapat mempengaruhi seberapa besar
usaha seseorang dalam menerapkan perilaku
kesehatan, sehingga persepsi hambatan memiliki
hubungan dalam menilai kepatuhan seseorang
dalam menerapkan protokol kesehatan.!! Teori
HBM mengungkapkan bahwa hambatan yang
muncul dapat ditimbulkan melalui dirinya sendiri
maupun lingkungannya, sedangkan gangguan
lingkungan sendiri dapat berupa hambatan dari
segi komunikasi, informasi, maupun interaksi
sosial dengan sesamanya.?®

Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara persepsi kerentanan dengan perilaku
penerapan protokol kesehatan di Puskesmas
Mojo Kota Surabaya, namun didapatkan
hubungan antara persepsi keparahan, persepsi
hambatan, dan persepsi manfaat dengan perilaku
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penerapan protokol kesehatan di Puskesmas
Mojo Kota Surabaya. Keterbatasan penelitian ini
adalah pembagian antar kelompok pada sampel
penelitian tidak terdistribusi secara merata, yang
dimungkinkan  karena kurang banyaknya
responden yang terlibat.
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